Mutiara Salaf 



Do a Setelah Mendengar Adzan 
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Mutiara Hadits 


Dari Buraidah dari Nabi •*§£ beliau 
bersabda : "Perjanjian yang ada diantara 
kalian dan mereka (kaum munafiq) adalah 
shalat, maka barang siapa meninggalkan 
shalat sungguh ia telah kafir" [HR. Tirmidzi 
dia berkata : "Hadits Hasan Shahih"] 

Dari Jabir dia berkata : "Rasulullah 
berdabda : "Perumpamaan shalat 5 waktu 
itu bagaikan sebuah sungai deras yang 
mengalir di depan pintu salah seorang 
kamu, dia mandi dari air itu setiap hari 
sebanyak lima kali." [HR. Muslim] 


Agenda Muslim 


Dengan mengharap ridha Allah semata 
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Tahukah Anda? 


Tanya : Di manakah kiblatnya do’a ? 

Jawab : “Langit adalah kiblatnya do’a dan diangkatnya 
tangan ke langit termasuk dalil-dalil Ahlus Sunnah 
(yang menunjukkan) akan ketinggian Allah Ta’ala, 
bahkan hewan sekalipun jika terkena musibah 
mengangkat kepalanya ke langit. Dan Ka’bah juga 
kiblat bagi do’a sebagaimana Ka’bah adalah kiblat 
bagi sholat”. 

(Fatawa wa Rosa'il Syaikh ‘Abdurrozzaq ‘Afify 
hafizhohullah jilid 1) 

Tanya : Apa hukum curang dalam ujian pendidikan ??? 
Jawab : “Kecurangan adalah perkara yang diharamkan, 
karena Nabi bersada : 
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“Barangsiapa yang mencurangi kami maka bukan 
termasuk golongan dari kami”. 

Dan ini umum, mencakup ujian dan selainnya”. 

(Kumpulan Fatwa Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah 
Alu Asy-Syaikh rahimahullah) 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 




Buletin Dakwah lstiqomah diterbitkan setiap pekan 
sekali oleh Ma’had ‘llmi Al-Madinah Surakarta 
Penanggung Jawab: Ustadz Abu Ahmad Rahmat 
Pemimpin Redaksi: Taufan Y Staff Redaksi: 
Ibrahim, Yogie Nazaruddin Editor: Bilal Sirkulasi: 
Arif Hidayat, Sa’id Keuangan: Abu Yasir Alamat 
redaksi: Lt. 2 Masjid Jajar, Jl. Slamet Riyadi, 
Laweyan, Surakarta Telp (0271) 8096065. Email: 
istiqomah_buletin@yahoo.com Rekening: Bank 
Muamalat Cabang Solo No. Rek. 922 5684912 a. n. 
Taufan Yuda Negara (dana infaq dan shodaqoh) 


Harap dibaca ketika khatib tid 



Bismillah. ..Segala puji bagi Allah Ta'ala 
yang telah memberikan kemudahan pada 
kami untuk menulis risalah singkat ini. 
Semoga menjadi amal kebaikan bagi penulis 
dan semoga bermanfaat bagi para pembaca 
semuanya. Pada edisi kali ini kami angkat 
materi kiat-kiat untuk mendapatkan 
kekhusyukan di dalam shalat. 

Telah kita maklumi bersama tentang 
keutamaan shalat dan keagungannya di 
dalam syari'at. Dengan shalat, akan 
dibedakan orang-orang yang mukmin dan 
orang-orang kafir. Shalat juga merupakan 
tiangnya agama. Shalat adalah amalan 
pertama kali dihisab nanti pada hari kiamat. 
Shalat adalah satu-satunya syari'at yang 
langsung Allah perintahkan kepada Nabi 
Muhammad dari langit tanpa perantara, 
berbeda dengan amalan-amalan syari'at 
lainnya. Oleh karenanya, shalat ini 
merupakan ukuran bagi manusia untuk 
menilai baik-buruknya amalan mereka. 

Rasulullah bersabda : 


Rasulullah memerintahkan seorang 

muslim untuk mengingat mati di dalam 
shalatnya. Karena hal itu adalah sebab yang 
akan mendorong ke-khusyu’-ar\ di dalam 
shalatnya. Sebagimana sabda Rasulullah 
<£§£ dari hadits Anas bin Malik : 
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"Ingatlah kematian pada tiap-tiap shalatmu. 
Sesungguhnya apabila seseorang ingat mati 
di dalam shalatnya, maka sepantasnyalah 
dia akan membaikkan shalatnya. 
Kerjakanlah shalat seperti orang yang tidak 
mengira bahwa dirinya akan bisa 
mengerjakan shalat lagi setelahnya. " 

Dalam riwayat yang lain Rasulullah 
bersabda : 
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“Jikalau baik shalatnya maka dia akan 
beruntung dan jayalah dia. Dan jika rusak 
shalatnya maka akan rugi dan celakalah. " 

Maka hadits ini cukup menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang jelek shalatnya. 
Adapun orang-orang yang khusyu’ shalatnya 
maka Allah berfirman : 

"Sungguh beruntunglah orang-orang yang 
beriman. Yaitu orang-orang yang khusyu’ 
shalatnya." (QS. Al-Mukminun : 1-2) 

Para pembaca yang mulia, khusyu’ di 
dalam shalat bisa tercapai dengan beberapa 
hal. Sebagian diantaranya disebabkan dari 
shalat itu sendiri, sedangkan sebagian yang 
lain dari luar shalat. 

A. Kiat yang pertama : Mengingat mati. 


"Shalatlah seperti orang yang hendak 
meninggalkan dunia ..." 

Orang-orang yang shalat juga harus 
selalu muraqabatullah (merasa diawasi oleh 
Allah) agar shalatnya menjadi lurus dan 
harus meletakkan dunia di belakang 
punggungnya. Artinya jangan dibiarkan 
dunia itu selalu mengusiknya ketika sedang 
shalat. 

B. Kiat yang kedua : Merenungkan 
makna dzikir-dzikir yang dibaca. Di saat 
sedang takbir, dia hadirkan tentang makna 
kalimat takbir tersebut. Yaitu pengagungan 
kepada Allah saja dimana keagungan itu 
adalah hak Allah semata. Juga ketika 
membaca Basmallah, membaca Tasbih , 
Shalawat, dan lain-lainnya, hendaklah 
seseorang itu berusaha merenungkan 
makna-makna dzikir yang dibaca. Misalkan 
ketika seseorang sedang membaca di 
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“Ya Allah, Tuhan Pemilik panggilan yang sempurna (adzan) ini dan 
shalat (wajib) yang didirikan. Berilah Al-Wasilah (derajat di Surga, yang 
tidak akan diberikan selain kepada Nabi Muhammad dan fadhilah 
kepada Muhammad Dan bangkitkan beliau sehingga bisa menempati 
maqam terpuji yang telah Engkau janjikan. Sesungguhnya Engkau tidak 

menyalahi janji". [HR. Bukhari 1/152] 


Al-Imam Ibnul Qayyim rahimahullahu berkata: 
"Tidak sempurna keselamatan qalbu seorang 
hamba melainkan setelah selamat dari lima perkara 
syirik yang menentang tauhid, bid'ah yang 
menyelisihi As-Sunnah, syahwat yang menyelisihi 
perintah, kelalaian yang menyelisihi dzikir, dan 
hawa nafsu yang menyelisihi ikhlas." (Ad-Da'u 

wad Dawa', hal. 138) 


dalam shalatnya suatu surat yang 
menceritakan tentang dahsyatnya hari kiamat, 
maka hendaklah seseorang itu merenungkan 
bagaimana kengerian yang akan terjadi di hari 
kiamat. Bumi akan diganti dengan bumi yang 
baru, langitpun juga demikian. Gunung- 
gunung berterbangan seperti kapas, ibu-ibu 
yang sedang menyusui meninggalkan bayi 
susuannya. Orang tua melupakan anak- 
anaknya, suami melupakan istri-istrinya, dan 
kejadian-kejadian yang lainnya. Begitu pula 
ketika surat (dalam Al-Qur’an) yang dibaca 
menceritakan tentang neraka, maka 
hendaklah seseorang itu menghadirkan 
hatinya untuk merenungkan bagaimana 
tentang pedih dan ngerinya api neraka itu 
dengan berbagai macam siksaan yang ada. 

C. Kiat yang ketiga : Meninggalkan 
perbuatan dosa dan maksiat. Dosa dan 
maksiat adalah benteng kokoh yang 
menghalangi khusyu’nya shalat. Mungkin ada 
orang yang bertanya apa hubungan antara 
shalat dan maksiat? Bukankah maksiat itu 
terjadi di luar shalat? 

Jawabannya adalah: Benar! Maksiat itu 
terjadi di luar shalat. Akan tetapi dampak dari 
dosa dan maksiat itu akan menempel pada 
hati orang yang melakukannya. Tiap kali anak 
adam berbuat dosa maka akan tertitiklah di 
dalam hatinya satu titik hitam. Dua kali 
perbuatan dosa, dua titik hitam, dan demikian 
seterusnya. Setelah banyak seseorang itu 
berbuat dosa, maka akan semakin banyak titik 
hitam yang menempel di hatinya yang 
ujungnya adalah kematian hatinya. Alangkah 
indahnya ucapan seorang 'alim besar Ibnu 
Mudhar-rahimahullah-, beliau bertutur : 


“Aku melihat dosa itu mematikan hati" 

"Dan tidaklah dosa mewariskan kecuali 
kehinaan" 

"Meninggalkan dosa adalah menghidupkan 
hati" 

"Sebaiknya bagi kita adalah melawannya" 

Dengan demikian, jelaslah bagi kita 
bagaimana pengaruh dosa itu bagi hati 
pelakunya. Dan hati kalau sudah mati semakin 
sangat sulit untuk khusy u’ dalam shalatnya. 

D. Kiat yang keempat : Menghindari 
banyak tertawa. Banyak ketawa dapat 
menyebabkan kerasnya hati dan bisa 
menjadikan matinya hati. Sebagaimana sabda 
Rasulullah : 
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"Sesungguhnya banyak tertawa itu akan 
mematikan hati." (HR. Imam Ahmad dan Imam 
At-Tirmidzi) 

E. Kiat yang kelima : Memilih pekerjaan 
yang sesuai. Hal ini dilihat dari beberapa segi: 

1. Dari segi kehalalannya. Maksudnya adalah 
karena Allah tidak akan menerima suatu 
amalan kecuali yang baik-baik saja. Dan 
seorang yang memakan makanan yang 
haram, maka do’anya akan tertolak. 
Padahal shalat itu adalah berisi tentang 
do'a-do’a. 

2. Janganlah pekerjaan itu bertabrakan 
dengan waktu-waktu shalat. Karena 
dikhawatirkan seseorang akan sering 
mengakhirkan waktu shalat atau kalau 
tidak mengakhirkan waktu shalatnya dia 
akan tergesa-gesa dan tidak tenang karena 
diburu dengan pekerjaannya, dan itu akan 
sangat jadi penghalang kekhusyu’annya di 
dalam shalat, dan akan hilang di dalamnya 
tuma'ninah. 

3. Sebisa mungkin mencari pekerjaan yang 
tidak terlalu melelahkan. Karena ketika 


jasad itu lelah, maka akan berpengaruh 
kepada fisiknya, pikirannya dan 
konsentrasinya. Dan itu semua akan 
memberikan dampak yang kurang baik 
pada kekhusyukannya. 

F. Kiat yang keenam : Tidak sibuk dengan 
dunia melebihi kebutuhan. Orang yang terlalu 
sibuk dengan dunia dikhawatirkan akan 
mengorbankan akheratnya. Sebagaimana 
firman Allah : 

"Sekali-kali janganlah demikian, bahkan kalian 
lebih mencintai dunia dan meninggalkan 
akherat. " 

Barang siapa yang menginginkan khusyu’ 
dalam shalatnya, maka ambillah dunia itu 
sekadar bisa menghidupimu dan keluargamu. 
Kalau pekerjaan diwaktu pagi sudah 
mencukupimu, maka tidak perlu bekerja 
diwaktu sore. Akan tetapi waktu luangmu 
diwaktu sore bisa engkau gunakan untuk 
membaca Al-Qur'an, mendatangi majelis ilmu, 
dzikir diwaktu sore dan amalan-amalan shalih 
lainnya, yang itu semua bisa membuat 
lunak/lembut hatimu. Hal itu akan membantu 
sekali untuk khusyu’ di dalam shalat. 

Terkadang, ada orang yang Allah berikan 
kenikmatan dalam perdagangan, dimana ia 
hanya membutuhkan waktu singkat/terbatas 
dalam bisnisnya, akan tetapi sudah cukup 
banyak menghasilkan keuntungan. Maka tidak 
perlu berkecimpung dalam perdagangan- 
perdagangan yang (lebih) besar, karena hal itu 
akan memporak-porandakan konsentrasi dan 
membuat pikiranmu banyak bercabang 
mengurusi kesibukan duniamu. Hal itu dapat 
membuatmu lupa akan hak-hak Rabb-mu, 
menelantarkan hak-hak dirimu sendiri serta istri 
dan anak-anakmu. 

Semoga risalah ini bermanfaat bagi kita 
semua. 

Oleh : Ustadz Abu Adib 

Rujukan : Ash-Shalatu Wa 'astaruha fii 
Ziyadatil Iman Watahdzibin Nafsi 
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Madrasah Aliyah 

-MADINAH 

BOYOLALI 




PENDAFTARAN 


Gelombang I 
Gelombang II 
Gelombang III 


12-29 April 2010 
24 Mei - 3 Juni 2010 
20 - 24 Juni 2010 


NB ; Gelombang III ditiadakan bila cjuota terpenuhi 


TARGET KURIKULUM 


SYARAT PENDAFTARAN 


1. Mengisi formulir pendaftaran 

2. Foto copy Surat Tanda Kelulusan 

SD/ MI yang dilegalisir (bisa menyusul) 

3. Uang pendaftaran Rp. 75.000,- 


Penerimaan Santri Baru 

Pendaftaran : 


1. Hafal Al-Qur'an 8 juz; 

2. Beraqidah Shahihah menurut pemahaman Salafus Shalih dan berakhlak mulia 

3. Menguasai kaidah Bahasa Arab secara lisan maupun tulisan 

4. Menguasai ilmu Sains dan Teknologi 

Jin. Mangu - Nogosari Km. 4 Grenjeng 
Kenteng, Nogosari, Boyolali 
www.smpit-almadinah.or.id 

INFO : 02T1 - 2001678 


Gelombang I 
Gelombang II 
Gelombang III 
Waktu 
Tempat 


MATERI TES 


1. Baca Al-Qur'an 

2. Kemampuan dasar Bahasa Arab 

3. Matematika dan Pengetahuan Umum 
NB : Pelaksanaan tes pada saat pendaftaran 


12-29 April 2010 

24 Mei - 03 Juni 20 1 O 

20 - 24 Juni 2010 

08.00 - 14.00 WIB 

Kompleks Ponpes Al-Madinah 

Jl. Mangu - Nogosari Km. 4 Grenjeng 

Kenteng, Nogosari, Boyolali 


Info lebih lanjut hubungi 
0271 - 2013120 
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